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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriftif 
kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat di amati.63 

Berdasarkan sumber datanya, penelitian yang penulis lakukan 
termasuk jenis field reseacrh, yaitu mengumpulkan data tentang 
keadaan lapangan yang menjadi obyek penelitian. Sifatnya deskriptif 
kualitatif penelitian ini di sebut kualitatif karena sumber data utama 
penelitian ini berupa kata-kata dan tindakan dari orang-orang yang 
diamati atau di wawancarai.  

Sesuai dengan kategorisasi kajian hadis versi Sahiron 
Syamsuddin, maka penelitian ini mengarah pada penelitian 
gabungan (Mixed Methods), yakni kajian dengan penggabungan dua 
metode tentang teks hadis yang hidup di tengah-tengah masyarakat 
secara aplikatif. 

Sedangkan penelitian bersifat deskriptif karena penelitian ini 
dimaksudkan untuk menggambarkan keadaan yang terjadi saat 
sekarang dan menyajikan apa adanya yaitu terkait mewujudkan 
kehidupan bertoleransi Pondok Pesantren Kauman Lasem dengan 
masyarakat sekitar yang notabennya beragama etnis tionghoa. 

 
B. Sumber Data 

Dalam penentuan sumber data, penulis memilih informan 
berdasarkan observasi pertama di lapangan terkait toleransi 
(tasamuh). Berangkat dari observasi tersebut diketahui bahwa data 
kegiatan masyarakat paling dimintai data. Sumber data dibagi 
menjadi dua diantaranya, yaitu: 
1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.64 Dalam penelitian 
ini, yang dimaksud sumber data primer menurut penulis adalah 
pondok pesantren dan warga kauman lasem. Dalam hal ini, 
penulis mengambil beberapa referensi buku, jurnal dan artikel 
serta 10 orang informan pengasuh, pengurus, santri dan 
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masyarakat sekitar yang menjadi sumber data penelitian primer 
guna mendapatkan informasi terkait toleransi beragama. 

2. Sumber Data Sekunder 
Sumber Data Sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.65 Dalam 
penelitian ini, yang dimaksud sumber data sekunder menurut 
peneliti adalah: Media Massa baik cetak, elektronik maupun 
portal online serta artikel, jurnal ilmiah yang terkait dengan 
hadis toleransi beragama. 

 
C. Lokasi Penelitian  

Subjek penelitian dalam penelitian ini mengambil lokasi di 
pondok pesantren Kauman dan masyarakat desa Kauman, 
Kecamatan Lasem, Kabupaten Rembang. Salah satu wilayah yang 
perlu menerapkan sikap toleransi antar beragama sesuai ajaran 
agama supaya dapat menjalankan kehidupan bermyasarakat yang 
rukun. 

 
D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standart 
data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif ini, pengumpulan 
data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiyah).66 

Dalam penelitian ini ada beberapa metode yang digunakan 
dalam pengumpulan data, yaitu: 
1. Metode Wawancara 

Wawancara adalah sebuah percakapan antara dua orang 
atau lebih, yang pertanyaanya diajukan oleh peneliti kepada 
subjek atau sekelompok subjek penelitian untuk dijawab.67 
Wawancara yang akan peneliti lakukan adalah wawancara semi 
struktur, yaitu wawancara yang lebih bebas, lebih mendalam, 
dan menjadikan pedoman wawancara sebagai pedoman umum 
dan garis-garis besarnya saja.68 
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Langkah-langkah dalam wawancara tersebut adalah, 
menyiapkan bahan wawancara yaitu berupa pertanyaan-
pertanyaan yang akan diketahui dari informan. Selanjutnya 
membuat jadwal dengan informan terkait waktu yang akan 
digunakan wawancara. Alat yang digunakan untuk wawancara 
adalah bolpoin dan buku sebagai alat pencatat hasil wawancara. 

Dalam penelitian ini metode wawancara digunakan untuk 
mewawancarai beberapa informan diantaranya pengurus 
Pondok Pesantren Kuaman Lasem, Santri-santri dan juga 
masyarakat sekitar yang notabennya beragama Non Muslim. 

2. Metode Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 
pengamatan dan pengindraan.69 Observasi yang akan peneliti 
lakukan adalah observasi terus terang yaitu peneliti dalam 
melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada 
sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. 

Adapun langkah-langkah yang akan peneliti lakukan di PP. 
Kauman Lasem adalah dengan cara mengamati kondisi fisik 
lembaga, sarana dan prasarana dan proses pendampingan, 
setelah itu dicatat kejadian-kejadian yang berkaitan dengan 
aktivitas toleransi antara santri dengan masyarakat sekitar. Data 
yang akan diperoleh adalah tentang kondisi fisik dan juga 
bagaimana santri dengan masyarakat sekitar yang nantinya bisa 
mewujudkan sikap tasamuh/toleransi. 

3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
menumental seseorang dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, 
peraturan, kebijakan.70 

Dokumentasi dalam penelitian ini bisa berupa gambar, 
buku, surat ataupun berupa bentuk lain yang digunakan untuk 
mengetahui informasi tentang sejarah berdirinya, ataupun 
mengenahi struktur dari organisasi atau pengurus Pondok 
Pesantren Kauman Lasem, atau informasi lainya yang berkaitan 
dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Dokumentasi 
yang nantinya akan penulis dapatkan berupa dokumen pribadi 
maupun dokumen resmi, dokumen pribadi berupa foto-foto 
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yang terkait dengan kegiatan wawancara maupun kegiatan lain 
yang berhubungan dengan penelitian yang penulis lakukan. 
Dokumen resmi berupa struktur kepengurusan maupun 
dokumen lain yang berkaitan dengan kelembagaan.   

 
E. Uji Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksaan.Untuk mendapat data yang lebih relevan dan urgen 
terhadap data yang terkumpul, maka penulis menggunakan criteria 
derajat kepercayaan. Lexy J. Moleong menyebutkan bahwa kriteria 
derajat kepercayaan menggunakan teknik pemeriksaan sebagai 
berikut: 
1. Perpanjangan Keikutsertaan. 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 
pengumpulan data.Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 
dalam waktu singkat, tetapimemerlukan perpanjangan keikut 
sertaan peneliti pada latar penelitian. Perpanjangan keikut 
sertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat 
kepercayaan data yang dikumpulkan. 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti kembali 
kelapangan untuk melakukan pengamatan, wawancara lagi 
dengan informan yang pernah ditmui maupun yang baru. 
Dengan perpanjangan keikutsertaan berarti hubungan peneliti 
dengan informan akan semakin terbentuk, akrab dan terbuka, 
dan saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 
disembunyikan.  

2. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri 

dan unsur-unsurdalam situasi yang sangat relevan dengan 
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Hal ini 
berarti bahwa peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti 
dan rinci secara berkesinambungan terhadap factor-faktor yang 
menonjol kemudian menelaahnya secara rinci. 

3. Triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
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berbagai waktu.71 Diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat mengabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data yang telah ada. Dengan demikian ada dua 
macam triangulasi yaitu: 
a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. 

b. Triangulasi Teknik  
Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda. 

4. Pemerikasaan Sejawat Melalui Diskusi 
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil 

sementara atau hasilakhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi 
analitik dengan rekan-rekansejawat. 

5. Kecukupan Referensial 
Maksud dari teknik ini adalah mengumpulkan bahan-bahan 

yang tercatatdan terekam untuk digunakan sebagai patokan 
untuk menguji sewaktu diadakan analisis dan penafsiran data. 

6. Pengecekan Anggota 
Hal ini dilakukan dengan mengecek data. Para anggota 

yang terlibat yang mewakili rekan-rekan mereka dimanfaatkan 
untuk memberikan reaksi dari segi pandangan dan situasi 
mereka sendiri terhadap data yang telah diorganisasikan oleh 
peneliti.72 

 
F. Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskanya, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain.73 Analisis data yang dilakukan dalam penelitian 
ini secara umum dibagi dalam tiga tahap yaitu: reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
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Menurut Miles dan Huberman yang dikutip Sugiyono, 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan ecara interaktif can berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh.74 

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif data adalah bersifat 
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh 
selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu.75 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan 
polanya serta membuang yang tidak perlu. Proses analisis data 
dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah terkumpul 
dari beberapa sumber, seperti wawancara, pengamatan yang 
sudah dilukiskan dalam catatan lapangan, dan dokumentasi 
pribadi, dokumen resmi, dan sebagainya. Data yang banyak 
tersebut kemudian dibaca, dipelajari dan ditelaah. Selanjutnya 
setelah penelaahan dilakukan sampailah pada tahap reduksi 
data. Pada tahap ini peneliti menyortir data dengan cara 
memilah mana yang menarik, penting, dan berguna. Sedangkan 
data yang dirasa tidak dipakai ditinggalkan. Dalam mereduksi 
data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai 
yaitu pada temuan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat sejenisnya. Dengan 
mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut. Yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Verifikasi (Conclusion Drawing) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah 
yang dirumuskan sejak awal tetapi mungkin juga tidak, 
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tergantung dari kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
dengan didukung bukti valid dan konsisten yang menghasilkan 
kesimpulan yang kredibel atau kesimpulan awal yang bersifat 
sementara akan mengalami perubahan jika tidak ditemukan 
bukti yang kuat dan mendukung yang akan berkembang setelah 
penelitian berada di lapangan. 

  


